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A. PENDAHULUAN
Perkembangan  pelayanan  kesehatan  masyarakat  di  indonesia  telah  berhasil meningkatkan pelayanan kesehatan secara lebih merata. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah mengakibatkan golongan masyarakat yang berpendidikan dan menguasai informasi semakin bertambah sehingga mereka   dapat   memilih   dan   menuntut   untuk   memperoleh   pelayanan   kesehatan yang berkualitas (Sabarguna, 2004). 
Tujuan kesehatan kerja adalah:

a. Meningkatkan & memelihara derajat kesehatan fisik, mental &sosial sehingga bekerja lebih efisien dan produktivitas yang tinggi dapat dicapai.
b. Mencegah terjadinya gangguan kesehatan tenaga kerja disebabkan oleh kondisi kerja
c. Melindungi tenaga kerja dari faktor yang membahayakan
d. Menempatkan tenaga kerja dalam lingkungan kerja yang sehat.
e. Mencegah sejauh mungkin terjadinya kecelakaan kerja
Setiap yang terlibat dalam pelayanan klien menerima penilaian kepuasan sebagai umpan balik mengenai keberhasilan mereka dalam memenuhi harapan klien. Staff keperawatan bertanggungjawab untuk mengenali masalah khas yang mengaruhi kepuasan klien di unitnya, idenifikai harapan sangat penting sebagai perawat, dengan mempepelajari harapan klien tentang informasi kenyamanan, serta keberadaan keluarga dan teman perawat akan mampu merencankan pelayanan klien yang lebih baik. Para perawat secara rutin menayakan harapan klien saat ia memasuli lingkungan pelayanan kesehatan, saat perawatan berjalan, dan saat klien dipulangkan, harapan klien merupakan pengukuran yang penting dalam evaluasi pelayan keperawatan (Potter and Perry, 2009). Keberadaan dan kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan ditentukan oleh nilai dan harapan dari penerima jasa pelayanan tersebut
. Disamping itu, penekanan pelayanan pada kualitas yang tinggi tersebut harus dapat dicapai dengan biaya yang dapat dipertanggungjawabkan. Dengan demikian, semua pemberi pelayanan ditekan untuk menurunkan biaya pelayanan namun kualitas pelayanan dan kepuasan klien sekarang konsumen masih tetap menjadi tolok ukur (Benchmark) utama keberhasilan pelayanan kesehatan yang diberikan (Nurachmah, 2001).
B. KOMPETENSI DASAR

Diharapkan mahasiswa mampu memahami bagaimana cara mengelola risiko dalam pengakit akibat kerja.
C. KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

Mahasiswa mampu menguraikan jenis-jenis pemeriksaan kesehatan kerja
D. KEGIATAN BELAJAR
D.1 URAIAN
Peraturan Menteri Tenaga Kerja Dan Transmigrasi No: PER.02/MEN/1980 tentang pemeriksaan kesehatan tenaga kerja dalam penyelenggaraan keselamatan kerja
Pasal 1

Yang dimaksud adalah

a. Pemeriksaan kesehatan sebelum kerja adalah pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan.
b. Dokter adalah dokter yang ditunjuk oleh pengusaha dan telah memenuhi syarat sesuai dengan peraturan Menteri Tenaga Kerja Transmigrasi dan Koperasi No.1/MEN/1976 (tentang kewajiban latihan hiperkes bagi dokter perusahaan) dan syarat lain yang dibenarkan oleh direktur Jenderal Binawasker.
Pasal 2 

Pemeriksaan kesehatan sebelum bekerja ditujukan agar tenaga kerja yang diterima berada dalam kondisi kesehatan yang setinggi-tingginya, tidak mempunyai penyakit menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya dan cocok untuk pekerjaan yang dilakukan sehingga keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lainnya dapat dijamin
Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja perlu karena:
· Merupakan upaya keselamatan dan kesehatan berkaitan dengan perlindungan pekerja.
· Merupakan hak pekerja
· Pekerja selalu berhadapan dengan berbagai sumber bahaya yang berpotensi dan berisiko thd PAK maupun KK
· Pekerja harus memenuhi tuntutan kesehatan  thd pekerjaannya (fit to the job)
Prosedur pemeriksaan kesehatan diantaranya :
1. Persiapan tenaga kerja sesuai dengan rencana pemeriksaan seperti; puasa 12 jam, tidak terpajan kebisingan selama 12 jam, dll.
2. Tenaga kerja mengambil formulir, mengisinya dengan lengkap dan menyerahkan kembali ke meja pendaftaran
3. Pemeriksaan tinggi badan, berat badan dan tekanan darah 
4. Pemeriksaan fisik dokter, meliputi :
· Anamnesis lengkap termasuk keterkaitan keluhan dengan faktor bahaya di tempat kerja;
· Pemeriksaan fisik secara menyeluruh;
· Menyimpulkan diagnosis sementara;
· Menyarankan pemeriksaan penunjang sesuai keluhan dan faktor bahaya di tempat kerja bila diperlukan.
5. Pemeriksaan Rontgen Toraks
6. Pemeriksaan mata (visual, ketajaman penglihatan)
7. Pemeriksaan EKG (bila diperlukan)
8. Pemeriksaan penunjang lainnya (bila diperlukan)
Tahapan awal pemeriksaan kesehatan
1. Amnesis

Tahapan Pemeriksaan Kesehatan (Amnesis) diantaranya adalah:

a. Pada pemeriksaan calon tenaga kerja, dapat menilai kondisi kesehatan calon tenaga kerja yang akan diterima.  
b. Pada pemeriksaan tenaga kerja berkala, dapat menilai sesuai dengan faktor risiko di tempat kerja.
Kemampuan yang harus dimiliki interviewer:
· Mampu menggali informasi mengenai riwayat penyakit
· Mampu menggali informasi mengenai riwayat pekerjaan
· Mampu menggali informasi mengenai faktor-faktor  yang bahaya di tempat kerja sesuai dengan keluhan tenaga kerja
· Mengetahui jenis-jenis pemeriksaan penunjang sesuai dengan faktor bahaya
· Mampu menganalisishubungan faktor bahaya dan keluhan
Formulir pemeriksaan kesehatan mencakup hal-hal berikut (sebagian bisa menggunakan kuesioner):
a) Pemeriksaan kesehatan awal dan berkala:
· Identitas
· Riwayat penyakit
· Riwayat penyakit khusus (asma, allergi, epilepsi dll)
· Riwayat kecelakaan 
· Riwayat pekerjaan 
· Pemeriksaan kesehatan dasar (fisik/badan dan mental, pemerisaan laboratorium, pemeriksaan Rontgen dada),
· Pemeriksaan penunjang khusus lainnya sesuai faktor risiko
· Simpulan
· Saran 
b) Pemeriksaan kesehatan khusus:
· Pemeriksaan kesehatan terhadap tenaga kerja secara khusus
2. Pemeriksaan Fisik

Fisik diagnostik dari seluruh bagian badan dengan inspeksi, palpasi, perkusi dan auskultasi, pengukuran tekanan darah, nadi, pernafasan, tinggi badan, berat badan, pemeriksaan ketajaman penglihatan, pendengaran, perabaan, reflek.
3. Pemeriksaan Penunjang

Pemeriksaan penunjang dilakukan untuk melihat dan menilai kondisi kesehatan tenaga kerja dikaitkan dengan jenis pekerjaan yang akan dikerjakannya, misalnya Rongent dada, tes alergi, spirometri test, E.C.G., buta warna dan lain-lain.
· Formulir pemeriksaan penunjang juga mencakup pemeriksaan penunjang:
· Rontgen dada
· Tes alergi
· Spirometri (bila terdapat potensi bahaya thd saluran pernafasan)
· Audiometri (bila terdapat potensi bahaya thd fungsi pendengaran)
· EKG
· Pemeriksaan penunjang lainnya sesuai risiko kesehatan
Hasil Pemeriksaan berupa pengelompokan status kesehatan. Terdapat beberapa jenis pengelompokan hasil. Berikut  contoh pengelompokan berdasarkan hasil MCU yang dikombinasikan dengan kelayakan kerja:
Gol 1: normal dan fit untuk semua pekerjaan.
Gol  2: terdapat faktor risiko dan  fit untuk pekerjaan semula
Gol  3: terdapat penyakit tetapi dapat dikendalikandengan tatalaksana yang baikdan  fit untuk pekerjaan semula.
Gol  4: terdapat cacat atau penyakit yang tidak dapat dikendalikan dan unfit  untuk pekerjaan semula.
Gol  5: terdapat cacat atau penyakit yang tak dapat dikendalikan, un fit untuk semua jenis pekerjaan.
D.2 Latihan
1. Uraikan bagaimana tahapan dari pemeriksaan kesehatan tenaga kerja?

2.  Prosedur apa yang perlu dipersiapan dalam pemeriksaan kesehatan tenaga kerja?

3. Uraikan pengelompokkan hasil MCU dalam rangka kelayakan kerja?
D.3 Rangkuman

UU no 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, Pasal 86 :

(1)   Setiap pekerja/buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas :

          a.   keselamatan dan kesehatan kerja;

          b.   moral dan kesusilaan; dan

          c.   perlakuan  yang  sesuai  dengan  harkat  dan  martabat  manusia  serta  nilai-nilai agama. 

(2)   Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna mewujudkan produktivitas kerja   yang optimal diselenggarakan upaya keselamatan dan kesehatan kerja.

(3)   Perlindungan  sebagaimana  dimaksud  dalam  ayat  (1)  dan  ayat  (2)  dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

UU no 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, Pasal 8 :

(1)   Pengurus diwajibkan memeriksa kesehatan badan, kondisi mental, dan kemampuan fisik dari tenaga kerja yang akan diterimanya maupun akan dipindahkan sesuai dengan sifat-sifat pekerjaan yang diberikan kepadanya

Mengenai jenis pemeriksaan kesehatan kerja tertuang dalam Permenakertrans No.: Per-02/MEN/1980 Tentang Pemeriksaan Kesehatan Tenaga Kerja Dalam Penyelenggaraan Keselamatan Kerja, dimana jenis-jenis pemeriksaan kesehatan kerja terdiri dari :

1. Pemeriksaan Kesehatan sebelum kerja

Definisi : pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter sebelum seorang tenaga kerja diterima untuk melakukan pekerjaan. (Pasal 1)
Tujuan : agar tenaga keria yang diterima berada dalam kondisi kesehatan yang setinggi- tingginya, tidak mempunyai penyakit menular yang akan mengenai tenaga kerja lainnya, dan cocok untuk pekerjaan yang akan dilakukannya sehingga keselamatan dan kesehatan tenaga kerja yang bersangkutan dan tenaga kerja lain-lainnya juga dapat dijamin. (Pasal 2)
Periode : Semua perusahaan sebagaimana tersebut dalam pasal 2 ayat (2) Undang-undang No. 1 Tahun 1970 harus mengadakan Pemeriksaan Kesehatan Sebelum Kerja. (Pasal 2)
2. Pemeriksaan kesehatan Berkala

Definisi : pemeriksaan kesehatan pada waktu-waktu tertentu terhadap tenaga kerja yang dilakukan oleh dokter. (Pasal 1)
Tujuan :  untuk mempertahankan derajat kesehatan tenaga keria sesudah berada dalam pekerjaannya serta menilai kemungkinan adanya pengaruh – pengaruh dari pekerjaan seawal mungkin yang perlu dikendalikan dengan usaha-usaha pencegahan. (Pasal 3)
Periode : Semua perusahaan sebagaimana dimaksud pasal 2 ayat (2) tersebut di atas harus melakukan pemeriksaan kesehatan berkala bagi tenaga kerja sekurang-kurangnya 1 tahun sekali kecuali ditentukan lain oleh Direktur Jenderal Pembinaan Hubungan Perburuhan dan Perlindungan Tenaga Kerja. (Pasal 3)
3. Pemeriksaan Kesehatan Khusus

Definisi : pemeriksaan kesehatan yang dilakukan oleh dokter secara khusus terhadap tenaga kerja tertentu. (Pasal 1)
Tujuan : untuk menilai adanya pengaruh-pengaruh dari pekerjaan tertentu terhadap tenaga kerja atau golongan-golongan tenaga kerja tertentu. (Pasal 5)
Periode : apabila terdapat keluhan- keluhan di antara tenaga kerja, atau atas pengamatan pegawai pengawas keselamatan dan kesehatan kerja, atau atas penilaian Pusat Bina Hyperkes dan Keselamatan dan Balai- balainya atau atas pendapat umum di masyarakat. (Pasal 5)
Pemeriksaan Kesehatan Khusus dilakukan pula terhadap:

tenaga kerja yang telah mengalami kecelakaan atau penyakit yang memerlukan perawatan yang lebih dari 2 (dua) minggu.

tenaga kerja yang berusia di atas 40 (empat puluh) tahun atau tenaga kerja wanita dan tenaga kerja cacat serta tenaga kerja muda yang melakukan pekerjaan tertentu.

tenaga kerja yang terdapat dugaan-dugaan tertentu mengenai gangguan-gangguan kesehatannya perlu dilakukan pemeriksaan khusus sesuai dengan kebutuhan.

D.4 DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 56 Tahun 2016 Tentang Penyelenggaraan Pelayanan Penyakit Akibat Kerja

Republik Indonesia. Keputusan Presiden No. 22 Tahun 1993 tentang Penyakit yang Timbul Karena Hubungan Kerja. Presiden Republik Indonesia: Jakarta; 1993 
Undang-Undang Republik Indonesianomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
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